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ABSTRAK

Nama : Okta Pandigunawan Putra
Program Studi : Kesehatan Masyarakat
Judul                              : Analisis Tingkat Risiko Musculoskeletal Disorders Pada

Pekerja Angkat-Angkut Di Toko Beras Idolaku
Cipinang Tahun 2017

xix + 94 halaman + 15 tabel + 24 gambar + 33 daftar pustaka (1978-2016)

Musculoskeletal Disorders (MSDs) menjadi penyakit yang paling sering
dilaporkan, dimana dari 1.311.000 kasus penyakit akibat kerja , 539.000 kasus
(41%) diantaranya adalah MSDs. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui gambaran tingkat risiko MSDs pada pekerja angkat-angkut di Toko
Beras Idolaku Cipinang.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang bersifat deskriptif
analitik. Penelitian dimulai dengan menentukan kriteria risiko, lalu identifikasi
risiko, dan terakhir analisis risiko. Data yang digunakan adalah data primer yang
dilakukan dengan melakukan observasi pada proses kerja secara manual handling
yang nantinya hasil tersebut akan menjadi skor pada metode Rapid Entire Body
Assessment dalam menentukan tingkat risiko MSDs. Objek penelitiannya adalah
proses kerja yang dilakukan secara manual handling

Hasil penelitian didapatkan bahwa terdapat 11 proses kerja yang dilakukan
secara manual handling, dimana 3 proses memiliki risiko sangat tinggi
(pemasukan beras ke dalam karung, penurunan karung beras keluar, dan
pengangkutan karung beras dari bawah), 7 proses memiliki risiko tinggi
(pengangkutan karung beras masuk, pemberian karung beras dari bawah,
pemberian karung beras dari tumpukan rendah, pemberian karung beras dari
tumpukan tinggi, pengangkutan karung beras dari tumpukan rendah, pemanggulan
karung beras, dan pengangkutan karung beras dari tumpukan tinggi), dan 1 proses
memiliki risiko menengah yaitu proses penurunan karung beras keluar.

Berdasarkan hasil penelitian, pengelola Toko Beras Idolaku harus
melakukan pencegahan engineering dengan melakukan pengadaan troli agar para
pekerja terhindar dari mengangkat objek berat. Pekerja juga disarankan untuk
mengangkat barang dengan posisi jongkok.

Kata Kunci : MSDs, proses kerja, risiko
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ABSTRACT

Name : Okta Pandigunawan Putra
Study Program : Public Health
Title : Risk Level Analysis of Musculoskeletal Disorders On Lifting

Workers In Toko Beras Idolaku Cipinang 2017

xix + 94 pages + 15 tables + 24 images + 33 bibliography (1978-2016)

Musculoskeletal Disorders (MSDs) became the most frequently reported
disease, which is, 1,311,000 cases of occupational diseases, 539,000 cases (41%)
were MSDs. The purpose of this research is to know the description of risk level
of MSDs on the lift workers in Toko Beras Idolaku Cipinang.

The type of this research is quantitative research with descriptive
analytic. Research begins by defining risk criteria, then risk identification, and
lastly risk analysis. The data used is primary data which is done by observation on
manual work process handling which later result will be score on Rapid Entire
Body Assessment method in determining level of risk of MSDs. The object of this
research is the manual handling’s work process

The result of the research shows that there are 11 manual handling’s
work processes, where 3 processes have very high risk (rice import into sack,
decrease of rice sack out, and transport of rice sack from below), 7 processes have
high risk (transporting sack of rice entry, sacking of rice from the bottom, sacking
of rice from low piles, sacking of rice from high piles, transporting rice sacks
from low piles, stacking sacks of rice, and transporting sacks of rice from high
piles), and 1 process having medium risk which is process dropping rice sack out

Based on the results of the research, the manager of Toko Beras Idolaku
Cipinang must perform engineering prevention by procuring trolleys so that the
workers avoid the heavy object lift. Workers are also advised to lift the rice sack
in a squat position.

Keywords: MSDs, work processes, risks
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1

BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Setiap pekerjaan selalu mengandung potensi risiko bahaya, yaitu

kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja (PAK). Bahaya tersebut kerap timbul

akibat adanya interaksi antara pekerja dengan proses kerja. Hal ini bisa

diakibatkan oleh beberapa faktor, misalnya faktor lingkungan kerja dan faktor

kondisi kerja. International Labour Organization (ILO) mencatat bahwa setiap

harinya rata-rata terdapat 6.000 orang meninggal karena kecelakaan kerja dan

PAK, dengan total terdapat lebih dari 2,2 juta orang meninggal akibat kerja. Dari

hal ini, sekitar 350 ribu kematian berasal dari kecelakaan di tempat kerja dan lebih

dari 1,7 juta kematian berasal dari PAK. Hal ini jelas menunjukkan bahwa PAK

menjadi penyebab utama dalam kematian para pekerja.

Di Indonesia, dalam Pusat Data dan Informasi Kementerian Kesehatan

tentang situasi kesehatan kerja, tercatat bahwa terjadi 24.910 kasus kecelakaan

akibat kerja dan 40.694 kasus penyakit akibat kerja pada tahun 2014. Hal ini juga

menunjukkan bahwa PAK juga menjadi kasus kecelakaan kerja yang terjadi di

Indonesia. Provinsi dengan jumlah kasus penyakit akibat kerja terbanyak adalah

Sulawesi Selatan (6.812), Jawa Timur (6.750), dan Bali (5.609).

Diantara berbagai jenis penyakit akibat kerja, Musculoskeletal Disorders

(MSDs) menjadi penyakit yang paling sering dilaporkan. Berdasarkan survei yang

dilakukan oleh Labour Force Survey (LFS), Health and Safety Executive United

Kingdom (HSE UK) melaporkan bahwa di Inggris Raya terdapat 1.311.000 kasus

penyakit akibat kerja dimana MSDs menjadi kasus terbanyak dengan 539.000

kasus (41%), lalu stres kerja sebanyak 488.000 (37%), dan penyakit lainnya

(kanker, penyakit kulit, tuli, dan lain-lain) sebanyak 284.000 kasus (22%) dalam

rentan waktu 2015-2016.

Berdasarkan data Departemen Kesehatan RI (2006), gangguan kesehatan

yang dialami pekerja 40,5% dari pekerjaannya yaitu sebanyak 9.482 pekerja di 12

Kabupaten/Kota di Indonesia, 16% diantaranya menderita gangguan
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muskuloskeletal, 8% penyakit kardiovaskuler, 6% gangguan syaraf, 3% gangguan

pernafasan dan gangguan THT sebesar 1,5%.

Data dari Bureau of Labor Statistiscs (BLS) menunjukkan bahwa terdapat

335.390 kasus berupa gangguan pada sistem otot rangka (MSDs) pada tahun 2007

di industri Amerika Serikat. Kasus yang tercatat hanya menunjukkan kejadian

yang mengakibatkan pekerja tidak masuk kerja satu hari atau lebih. Kasus MSDs

tersebut terjadi dengan rata-rata 35 kasus untuk setiap 10.000 pekerja permanen

dan berkontribusi sebesar 29 % dari total kasus kecelakaan kerja di industri

(Iridiastadi dan Yassierli, 2014).

Data BLS yang dipublikasikan oleh National Institute for Occupational

Safety and Health (NIOSH) dalam Worker Health Chartbook 2004 juga mencatat

bahwa jumlah hari yang hilang akibat MSDs adalah diatas 30 hari (23,9%), antara

3-5 hari (19,9%), antara 6-10 hari (13,5%), antara 11-20 hari (12,3%), 1 hari

(12,0%), 2 hari (11,5%), dan antara 21-30 hari (6,9%).

Safe Work Australia dalam Statistics on Work-Related Musculoskeletal

Disorders pada tahun 2016 mencatat bahwa dalam rentan 2009-2010 dan 2013-

2014 tercatat klaim kasus MSDs di beberapa industri, yang mana layanan

kesehatan dan bantuan sosial (pelayanan perumahan, rumah sakit, layanan

perawatan anak) menjadi industri dengan klaim MSDs terbanyak (7,1 klaim/juta

jam kerja). Industri dengan klaim MSDs terbanyak selanjutnya adalah  industri

transportasi, pos, dan gudang (layanan gudang dan penyimpanan, transportasi

angkutan jalan, layanan pos dan kurir) dengan 7,0 klaim/juta jam kerja. Industri

manufaktur (manufaktur produk logam, manufaktur daging dan produk daging,

manufaktur kendaraan bermotor dan suku cadang kendaraan bermotor) juga

memiliki klaim MSDs yang terbilang besar, yaitu 5,4 klaim/juta jam kerja.

Beberapa contoh kondisi yang memungkinkan timbulnya gejala MSDs

antara lain: penggunaan tenaga yang berlebihan; pengulangan gerakan secara

berlebihan; postur yang janggal atau posisi yang tidak mendukung; posisi statis

dimana pekerja harus bertahan untuk waktu yang lama; gerakan seperti

peningkatan kecepatan saat membungkuk atau berputar; dan lain-lain

(Occupational Safety and Health Administration (OSHA), 2000 dalam Ezita,

2010).
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Toko Beras Idolaku adalah salah satu toko beras yang berada di Pasar

Induk Beras Cipinang. Toko Beras Idolaku merupakan toko yang bergerak dalam

bidang logistik dan gudang penyedia stok beras, khususnya untuk Jabodetabek.

Berdasarkan survei awal peneliti pada proses kerja pada pekerja angkat-angkut di

Toko Beras Idolaku, peneliti menemukan kondisi-kondisi yang memungkinkan

terjadinya MSDs, seperti penggunaan tenaga yang berlebihan, posisi yang tidak

mendukung dan peningkatan kecepatan saat membungkuk.

Melihat data tentang tingginya MSDs secara umum serta hasil survei awal

peneliti di Toko Beras Idolaku, maka peneliti ingin melakukan penelitian tentang

analisis tingkat risiko musculoskeletal disorders pada pekerja angkat-angkut di

Toko Beras Idolaku Cipinang.

B. Rumusan Masalah Penelitian

Bahaya dan risiko selalu ada dalam setiap proses kerja. Penyakit akibat

kerja menjadi salah satu masalah yang menjadi perhatian. Hal ini dikarenakan

tingginya jumlah kasus MSDs yang terjadi. MSDs itu sendiri dapat menyebabkan

kerugian karena banyak hilangnya hari kerja dan juga biaya yang dikeluarkan

untuk proses penyembuhan. MSDs tak luput dari berbagai jenis industri yang ada.

Pelayanan kesehatan, pergudangan, dan manufaktur menjadi industri yang paling

sering mengklaim adanya kasus MSDs berat yang terjadi. MSDs timbul karena

adanya penggunaan tenaga berlebih, posisi statis yang terlalu lama, gerakan

membungkuk, gerakan berulang dan lain-lain.

Toko Beras Idolaku adalah salah satu toko beras yang berada di Pasar

Induk Beras Cipinang. Toko Beras Idolaku merupakan toko yang bergerak dalam

bidang logistik dan gudang penyedia stok beras, khususnya untuk Jabodetabek.

Berdasarkan survei awal peneliti pada proses kerja pada pekerja angkat-angkut di

Toko Beras Idolaku, peneliti menemukan kondisi-kondisi yang memungkinkan

terjadinya MSDs, seperti penggunaan tenaga yang berlebihan, posisi yang tidak

mendukung, dan peningkatan kecepatan saat membungkuk.

Melihat data tentang tingginya MSDs secara umum serta hasil survei awal

peneliti di Toko Beras Idolaku,  maka peneliti ingin melakukan penelitian tentang
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analisis tingkat risiko musculoskeletal disorders pada pekerja angkat-angkut di

Toko Beras Idolaku Cipinang.

C. Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang bersifat deskriptif analitik.

Dalam penelitian ini, peneliti akan melakukan analisis tingkat risiko MSDs

dengan mengamati proses kerja pada setiap tahap kegiatan para pekerja angkat-

angkut di Toko Beras Idolaku Cipinang dengan menggunakan metode Rapid

Entire Body Assessment (REBA). Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan

November 2017 dengan populasi penelitiannya adalah proses kerja manual

handling yang dilakukan pekerja angkat-angkut di Toko Beras Idolaku Cipinang

dengan sampel pekerja angkat-angkut (kuli lepas) di Toko Beras Idolaku. Data

yang digunakan adalah data primer yang didapat dengan mengamati setiap

tahapan kerja (observasi) dan kemudian dilakukan penilaian dengan menggunakan

lembar kerja REBA untuk mendapatkan tingkat risiko MSDs para pekerja.

D. Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki tujuan umum dan tujuan khusus, yaitu :

D.1 Tujuan Umum

Mengetahui tingkat risiko musculoskeletal disorders pada pekerja angkat-

angkut di Toko Beras Idolaku Cipinang tahun 2017.

D.2 Tujuan Khusus

Tujuan khusus dalam penelitian ini adalah :

1. Mengetahui gambaran proses kerja pada pekerja angkat-angkut di Toko

Beras Idolaku Cipinang tahun 2017

2. Mengetahui skor penilaian REBA (postur (leher, punggung, kaki, lengan

atas, lengan bawah, dan pergelangan tangan), beban, coupling, dan aktifitas) pada

pekerja angkat-angkut di Toko Beras Idolaku Cipinang tahun 2017

3. Mengetahui gambaran tingkat risiko musculoskeletal disorders pada

pekerja angkat-angkut di Toko Beras Idolaku Cipinang tahun 2017
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E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak – pihak terkait,

antara lain :

E.1      Manfaat Bagi Peneliti Lain

Penelitian ini berguna sebagai referensi dalam pembuatan skripsi lain

dengan topik terkait.

E.2      Manfaat Bagi FIKes UHAMKA

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi bagi mahasiswa

FIKes UHAMKA dalam melakukan penelitian selanjutnya terkait analisis tingkat

risiko MSDs. Selain itu, penelitian ini juga dapat memberikan wawasan bagi

civitas akademika di FIKes UHAMKA tentang ergonomi.

E.3      Manfaat Bagi Toko Beras Idolaku

Penelitian ini sebagai gambaran mengenai tingkat risiko MSDs yang dapat

dipakai sebagai bahan masukan dan evaluasi bagi pemilik toko sehingga nantinya

dapat mengurangi masalah kesehatan dan meningkatkan jam kerja pekerja

khususnya pada pekerja angkat-angkut beras.
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